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Investasi Digital: Faktor Penentu dalam
Keputusan Investasi
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Email: Pagriea@gmail.com?, rinasari.qurniawati@stieama.ac.id?, yulfanan@gmail.com3
Akuntansi Syariah UIN Raden Mas Said Surakarta!, Manajemen STIE AMA Salatiga?, Perbankan
Syariah UIN Raden Mas Said Surakarta®

Abstrak

Investasi digital merupakan tren baru dalam dunia investasi. Kemajuan teknologi informasi
membuat investasi berkembang cepat dilakukan secara digital. Investor menyambut hangat
investasi digital sebagai alternatif solusi permasalahan keuangan akibat pandemi covid-19.
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh dari variabel literasi keuangan, persepsi risiko,
locus of control dan rasa percaya diri tinggi terhadap keputusan investasi digital. Adapun
penelitian dilakukan di Kabupaten Sukoharjo dengan jumlah responden sebanyak 100
responden. Metode pengambilan data menggunakan kuesioner yang ditentukan oleh
pemilihan responden melalui purposive sampling. Hasil pengujian menggunakan software
SPSS versi 16.0 menunjukan persepsi risiko, /locus of contro/ dan rasa percaya diri tidak
berpengaruh terhadap keputusan investasi digital, sedangkan literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap keputusan digital terutama generasi muda. Investor muda yang belum
memiliki pengalaman panjang dalam investasi memutuskan investasi atas dasar kemampuan
pengelolaan keuangan yang dimiliki.

Kata Kunci: Investasi Digital, Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Percaya Diri Tinggi

Abstract

Digital investment is a new trend in the investment world. Information technology
improvement make digital investments growing rapidly. Investors warmly welcome digital
investment as an alternative solution to financial problems due to the COVID-19 pandemic.
This study aims to examine the effect of financial literacy, risk perception, locus of control
and over confidence variables on digital investment decisions. The research was conducted
in Sukoharjo Regency with a total of 100 respondents. The data collection method used a
questionnaire determined by the selection of respondents through purposive sampling. The
test results using SPSS software version 16.0 show that risk perception, locus of control and
over confidence have no effect on digital investment decisions, while financial literacy has a
positive effect on digital decisions, especially the younger generation. Young investors who
do not have long experience in investing decide to invest on the basis of their financial
management skiils.

Keywords: digital investment, financial literation, risk perception, over confidence

1. Pendahuluan

Perekonomian Indonesia menuju arah tidak menentu meskipun pemerintah optimis
pertumbuhan ekonomi terus terjadi. Adanya pandemi covid-19 diawal tahun 2020 membuat
perekonomian masyarakat Indonesia mengalami keterpurukan. Pada tahun 2020 ekonomi
Indonesia menuju arah negatif dan tahun 2021 terjadi pemulihan ekonomi (Permana, 2022).
Dampak yang dirasakan pandemi covid-19 masih terasa dalam bidang perekonomian hingga
tahun 2022. Masyarakat harus bisa belajar dari pademi covid-19 yang menyebabkan
perekonomian rumah tangga menjadi kacau. Sina (2020) menyatakan dampak pandemi covid-
19 berdampak terhadap tingkat konsumsi rumah tangga, sehingga memperlambat laju
pertumbuhan Indonesia. Atas permasalahan perekonomian rumah tangga yang terjadi pada
masa pandemi covid-19 membuat masyarakat perlu melakukan terobosan baru dalam
pengelolaan keuangan rumah tangga. Pada akhirnya, ketika perekonomian keluarga mengalami
penurunan memiliki solusi cepat untuk mengurai permasalahan tersebut.

Emas dianggap sebagai salah satu investasi menguntungkan (F. Fadila, 2021). Awal
pandemi covid-19, harga emas mengalami peningkatan yang sangat tajam. Pada 2 Januari 2020
emas Antam tercatat 1 gram seharga Rp 771.000 hingga 28 Juli 2020 mencapai Rp 1.022.000
(Akbar, 2020). Banyak orang berbondong-bondong membeli emas dan memesan emas melalui
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e-commerce. Permintaan masyarakat akan emas yang meningkat menjadi salah satu pemicu
kenaikan harga emas. Namun fakta yang terjadi emas mengalami penurunan harga sangat
besar di tahun 2022, bahkan pada 6 Juli 2022 tercatat harga emas Rp 903.000. (Malik, 2022).
Bagi investor emas yang menyimpan dalam jumlah besar mengalami penurunan besar atas
investasi emas tersebut. Maka emas dianggap memiliki risiko besar oleh masyarakat atas situasi
pasar. Segala risiko yang menyertai investasi bisa diminimalisir melalui pemahaman dan
pengalaman investor. Meskipun emas dianggap berisiko, tetapi permintaan emas untuk
investasi masih termasuk tinggi. Emas dianggap mampu melindungi dari laju inflasi pada suatu
negara.

Saat ini investasi digital marak dilakukan dan emas bukan satu-satunya investasi digital.
Selain emas terdapat investasi investasi emas, reksadana, P2P lending, investasi saham, dan
obligasi ritel. Salah satu investasi digital yang mudah untuk diakses masyarakat ialah reksadana.
Dzulkirom dan Hidayat (2015) menyatakan reksadana layak untuk dijadikan pilihan investas
karena memiliki kinerja terbaik. Pada akhirnya, reksadana yang memiliki kinerja terbaik mampu
memberikan keuntungan bagi investor. Selain itu reksadana dianggap sebagai investasi yang
tepat bagi investor dengan modal terbatas (Damayanti dan Harahap, 2022). Kelebihan dalam
investasi reksadana ialah reksadana terproteksi yang merupakan reksadana dengan dana pokok
terlindungi.

Berbeda dengan emas dan reksadana, jenis investasi P2P lending ternyata belum banyak
dilakukan oleh masyarakat umum sebagai salah satu jenis investasi. Kepercayaan masyarakat
masih rendah terhadap P2P /lending akibat kurangnya informasi (Syarfi dan Asandimitra, 2020).
Kepercayaan rendah membuat masyarakat lebih berhati-hati dalam berinvestasi karena risiko
yang menyertai. Peluang yang harus diupayakan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat
melalui peningkatan literasi keuangan terhadap produk-produk fintech, sehingga masyarakat
bisa melakukan investasi dalam berbagai pilihan. Inklusi keuangan masyarakat terhadap
produk-produk finfech mampu meningkatkan keberlanjutan usaha (Nurohman et al., 2021;
Kusuma et al., 2022). Disini terjadi hubungan saling menguntungkan bagi pengguna dana
dengan pemilik dana dalam memanfaatkan investasi P2P lending. Persepsi reputasi dan persepsi
jaminan struktural memiliki pengaruh penting terhadap kepercayaan dan niat investasi
masyarakat terhadap P2P /ending bagi generasi milenial (Poeteri, 2021). Tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap investasi digital bisa ditingkatkan melalui peraturan yang berlaku.

Pemerintah mengatur segala jenis investasi melalui perundang-undangan. Seharusnya
tingkat kepercayaan masyarakat bisa meningkat dengan adanya peraturan yang mengikat
aktivitas investasi. Masyarakat yang aktif melakukan investasi memiliki harapan keuntungan
besar dimasa mendatang dibandingkan masyarakat yang tidak melakukan kegiatan investasi.
Laju inflasi yang terus meningkat dan penurunan nilai uang membuat masyarakat harus mulai
melek investasi dibandingkan menabung uang pada lembaga keuangan. Risiko terburuk dari
mengabaikan laju inflasi ialah perekonomian memburuk menyebabkan harga mengalami
fluktuasi dan memberikan dampak terhadap ketahanan pangan (Anisah et al., 2021). Adanya
fluktuasi inflasi menjadikan harga tidak lagi mampu dijangkau oleh masyarakat. Uang yang
dimiliki masyarakat menjadi kurang bernilai dihadapan harga barang dan jasa.

Investor yang pandai ialah mampu memilih investasi tepat dan melihat peluang
keuntungan dimasa depan. Berbagai keuntungan investasi digital seperti: investasi saham
memperoleh capital gain, deviden, dan kepemilikan perusahaan (Via Sukmaningati dan
Fadlilatul Ulya, 2021); investasi emas memberikan lindung nilai, likuid, dan kedap terhadap
resesi (Tanuwidjaja, 2009); investasi P2P Jlending memperoleh bunga pinjaman, proses
peminjaman yang mudah melalui ponsel atau komputer, dan peraturan yang mengawasi
(Tampubolon, 2019); investasi saham memperoleh return sesuai harapan, deviden,
kepemilikan, dan transaksi mudah (Puspaningtyas, 2015); investasi obligasi memperoleh kupon,
bagi hasil, risiko rendah, keuntungan sudah pasti, dan apabila terjadi kerugian tetap
memperoleh aktiva (Manan, 2010; Manurung Haymans, 2006; Tandelilin, 2016).

Kemajuan teknologi informasi membuat investasi digital mudah dilakukan. Adanya e-
money berperan besar terhadap kegiatan usaha (Qurniawati, 2020). UMKM maupun perusahaan
besar lebih mudah mendapatkan permodalan dari investor atas pembelian surat berharga
melalui mekanisme pembayaran digital. Menurut Rokhmania et al., (2019) pembelian surat
berharga secara online bisa dilakukan dalam nominal minimal Rp 100.000, sehingga daya tarik
masyarakat lebih besar untuk melakukan investasi secara digital. Peningkatan pemahaman
investasi digital marak dilakukan oleh akademisi maupun pemerintah melalui program-program
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yang ada di kementerian dan lembaga negara. Harapannya masyarakat tidak lagi mengalami
masa sulit saat terjadi pandemi maupun sebagai solusi ancaman resesi ekonomi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khoiroh et al., (2019), Munawar et al., (2020),
Mahwan dan Herawati, (2021) dan N. Fadila et al., (2022) diketahui bahwa literasi keuangan
berpengaruh terhadap keputusan investasi, sehingga literasi keuangan berperan besar dalam
setiap keputusan pengelolaan keuangan. Hasil berbeda diketahui dari penelitian yang dilakukan
oleh Widiar Pradana (2018), Ulfy Safryani & Alfida Aziz (2020) bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap keputusan investor dalam melakukan kegiatan investasi. Hasil serupa
juga dilakukan pada penelitian Pratiwi (2016) yang menunjukan tidak ada pengaruh literasi
keuangan terhadap keputusan investasi yang dilakukan masyarakat di Sidoarjo.

Kemungkinan yang menjadi pertimbangan penting dalam keputusan investasi digital ialah
risiko yang menyertai. Setiap investor memiliki cara pandang berbeda terhadap risiko investasi,
sehingga persepsi risiko yang dihasilkan berpotensi terhadap pemilihan jenis investasi. Dalam
penelitian Anggraini dan Mulyani (2022) yang dilakukan pada masa pandemi covid-19
menemukan hasil bahwa persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi. Hasil
yang sama diketahui dari penelitian yang dilakukan oleh Ademola S.A. dan Musa (2019) bahwa
persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan seseorang dalam melakukan keputusan
investasi. Hasil sebaliknya diketahui dari penelitian yang dilakukan oleh Afrida dan Sari (2022)
bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap terhadap keputusan investasi terutama
generasi muda.

Locus of contro/ merupakan cara pandang untuk mempersepsikan suatu hal akan terjadi
atau sebaliknya tidak terjadi. Keputusan investasi yang tepat bisa mendatangkan keuntungan,
tetapi keputusan investasi salah membawa kerugian dimasa mendatang. Sehingga seorang
investor harus memiliki cara pandang yang tepat dalam menentukan investasi. Hasil penelitian
yang mendukung /ocus of controlberpengaruh terhadap keputusan investasi dilakukan oleh Sofi
(2015), sedangkan hasil sebaliknya yang menyatakan bahwa /ocus of control tidak berpengaruh
terhadap keputusan investasi berdasarkan penelitian dilakukan oleh Nuzula dan Lysion (2021).

Keputusan yang diambil oleh investor membutuhkan rasa percaya diri tinggi. Keputusan
ragu-ragu bisa membuat pelaksanaan investasi mengalami perubahan ditengah jalan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2016) menunjukan bahwa rasa percaya diri berpengaruh
terhadap keputusan investasi. Sehingga investor memiliki kemantapan hati atas pemindahan
uang yang dimiliki untuk pelaksanaan kegiatan investasi dan berharap memperoleh keuntungan
dimasa mendatang. Pada penelitian Dewi dan Krisnawati (2020) menghasilkan kesimpulan
bahwa percaya diri berpengaruh terhadap keputusan investasi dimasa produktif. Hasil
sebaliknya justru menunjukan rasa percaya diri tidak terlalu berpengaruh bagi investor dalam
melakukan keputusan investasi seperti hasil penelitian dari Pratama et al., (2020). Hasil serupa
terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Afriani dan Halmawati (2019) menunjukan bahwa
rasa percaya diri tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi.

Permasalahan dan perbedaan hasil penelitian terdahulu menjadi awal mula penelitian ini
dilakukan. Adapun tujuan penelitian untuk menguji kembali variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian sebelumnya agar memperoleh temuan baru. Adapun tujuan penelitian terdiri
dari: Pertama, untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi
digital. Kedua, untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan investasi digital.
Ketiga, untuk mengetahui pengaruh /ocus of control/ terhadap keputusan investasi digital. Dan
keempat, untuk mengetahui pengaruh rasa percaya diri terhadap keputusan investasi digital.

Landasan Teori
a. Perilaku keuangan
Teori keuangan perilaku yang didasarkan pada psikologi berusaha memahami bagaimana
emosi dan kesalahan kognitif mempengaruhi perilaku investor individu (Kengatharan, L., dan
Kengatharan, 2014). Berbagai penelitian dilakukan tentang perilaku keuangan berkaitan
aspek konigtif termasuk cara berfikir investor, bernalar, dan mengambil keputusan (Bakar
dan Yi, 2016). Dalam perilaku keuangan dipercayai penentu keputusan investor yang
dipengaruhi oleh sejumlah keyakinan dan preferensi (Gitman, L.J., Joehnk, M. D., 2008).
Keyakinan dan preferensi yang dimiliki seseorang berkaitan dengan pemahaman yang
dimiliki atau sering dikenal sebagai literasi keuangan. Keyakinan dan ketidaktahuan akan
menyebabkan investor bereaksi berlebihan terhadap jenis informasi keuangan tertentu dan
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membuat keputusan yang tidak rasional serta mempengaruhi perilaku pengambilan risiko
(Bakar dan Yi, 2016).
b. Keputusan investasi

Keputusan investasi berkaitan dengan tindakan investor untuk menginvestasikan dana
pada beberapa pilihan investasi, baik pada aset finansial maupun aset riil (Hilton, 2001;
Cheng, 2014). Berinvestasi dalam bentuk apapun memerlukan pertimbangan secara faktor
eksternal maupun internal. Faktor eksternal antara lain laporan keuangan perusahaan,
inflasi, suku bunga yang berlaku, atau beberapa surat pendukung keberadaan aset (Sevdalis
dan Harvey, 2007; Oehler et al., 2018). Faktor internal sebagian besar bersifat psikologis
dan melibatkan tingkat kognitif, afektif dan psikomotorik (Statman, 2017). Aspek kognitif
berkaitan dengan kemampuan intelektual dan berpikir baik dari segi pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, dan lain-lain sedangkan afektif meliputi perilaku
etis, perasaan, sikap, emosi, dan lain-lain.

c. Literasi keuangan

Literasi keuangan menjadi program rutin pemerintah untuk meningkatkan pemahaman
keuangan masyarakat. Tindakan nyata pemerintah melalui Kementerian Keuangan
(Kemenkeu), Bank Indonesia (BI), dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), secara bersama-sama
melakukan uoaya untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat dalam rangka
memperbesar basis investor ritel serta mengembangkan sektor keuangan di Indonesia (Bank
Indonesia, 2021). Rendahnya literasi keuangan masyarakat bukan saja berdampak negatif
terhadap kondisi keuangan, tetapi juga memberikan risiko keuangan terhadap produk-
produk keuangan (Hidayat, 2015). Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk
menempatkan dananya di instrumen investasi yang aman tercermin dari meningkatnya
akses masyarakat terhadap produk-produk keuangan.

Definisi konseptual literasi keuangan telah berkembang sama kompleksnya dengan
ekonomi. Para ahli menyatakan pendapatnya berdasarkan kajian yang dilakukan tentang
konsep literasi keuangan. Remund (2010) berpendapat pengertian paling dasar tentang
literasi keuangan berkaitan dengan kompetensi seseorang untuk mengelola uang. Definisi
yang berbeda dari literasi keuangan disajikan dalam literatur sampai sekarang. Taft et al.,
(2013) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan pemahaman prinsip dan
terminologi yang dibutuhkan untuk manajemen yang sukses dari masalah keuangan pribadi.
Pendapat hampir serupa juga dinyatakan oleh Garman, E. T., dan Forgue (2000)
mengidentifikasi bahwa literasi keuangan merupakan prinsip yang digunakan untuk menjadi
sukses dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan adalah kemampuan yang berada
dalam diri seseorang secara pribadi terkait informasi keuangan (Jacob, K., Hudson, S., dan
Bush, 2000).

Istilah keuangan melibatkan berbagai kegiatan sehari-hari yang berhubungan dengan
dana serta termasuk kegiatan investasi. Kemampuan seseorang untuk melakukan tindakan
investasi didasari pemahaman keuangan yang dimiliki. Jadi keputusan investasi bisa terjadi
ketika seseorang memahami pengetahuan keuangan secara mendalam. Sehingga Remund
(2010) memberikan tanggapan terhadap literasi keuangan sebagai kemampuan seseorang
untuk memahami dan menggunakan masalah keuangan. Bagi Huston (2010) literasi
keuangan termasuk kesadaran dan pengetahuan dan keuangan instrumen dan
penerapannya dalam bisnis dan kehidupan pribadi. Secara umum, kemampuan keuangan
dalam diri seseorang mendorong untuk bertindak pada kegiatan investasi yang menjadi
bagian dari pengelolaan keuangan.

d. Persepsi risiko

Sifat risiko ialah probabilitas, apabila terjadi memberikan efek kerugian dan ketika sudah
dipersiapkan belum tentu terjadi kerugian (Elmiger, G. Kim, 2003). Kegiatan investasi
dianggap memiliki risiko dari kecil hingga besar tergantung persepsi investor. Persepsi risiko
merupakan preferensi penting bagi seseorang dalam menentukan investasi (Aren dan
Zengin, 2016). Pada umumnya seseorang selalu mempersepsikan risiko sebagai kerugian.
Risiko bisa digunakan sebagai peluang apabila investor memandang secara terbalik. Suatu
hal yang dianggap berisiko akan ditinggalkan oleh masyarakat, sehingga investasi berisiko
akan menjadikan persaingan rendah. Pentingnya memperhatikan risiko berkaitan dengan
kegiatan investasi yang berdampak terhadap kondisi dimasa depan (Renn, 1998).

Hillson, D. Webster (2005) mengklaim bahwa persepsi risiko dipengaruhi oleh banyak
faktor, termasuk kognitif dan emosional. Pendapat sejenis juga dinyatakan oleh Henrich
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(2005) bahwa persepsi risiko mengacu pada bias konigtif dan Olsen, R. A. Cox, (2001)
menyatakan persepsi risiko mengacu pada dimensi persepsi risiko.

. Locus of control

Caliendo et al., (2022) pelatihan atau penambahan pemahaman memiliki hubungan
dengan investasi dalam meningkatkan produktivitas. Kemampuan seseorang bisa
ditingkatkan melalui pelatihan dan proses pencarian. Berbagai bukti dalam literatur
menyajikan /ocus of control terbentuk selama masa kanak-kanak dan stabil selama masa
remaja (Cobb-Clark, 2013). Locus of contro/l merupakan cara pandang yang dimiliki
seseorang agar bisa mengendalikan berbagai kemungkinan terjadi maupun tidak terjadi.
Dianggap memberikan gambaran terhadap keyakinan seseorang pada sumber penentu
berperilaku. Locus of control bisa dikatakan sebagai salah satu faktor yang sangat
menentukan perilaku individu. Rotter (1996) membagi /ocus of contro/ menjadi dua bagian,
yaitu bagian internal dan bagian eksternal. Konsep /locus of contro/ bagian internal ialah
meyakini segala kejadian merupakan hasil tindakan sendiri, sedangkan /ocus of contro/
bagian eksternal terjadi akibat tindakan lingkungan sekitar atau terdapat keberuntungan
yang menentukan nasib (Nainggolan et al., 2021). Investor yang cenderung memiliki /ocus
of control eksternal akan menghubungkan pengalaman didapatkan terhadap nasib,
kesempatan atau keberuntungan (Achadiyah dan Laily, 2013).

Percaya diri

Lim (2012) menemukan bahwa terlalu percaya diri memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap pengambilan keputusan investor. Kengatharan, L., dan Kengatharan,
(2014) melakukan penelitian tentang faktor yang menentukan perilaku investor pada bursa
saham dengan hasil perilaku investor berhubungan dengan kepercayaan diri berlebih,
sehingga keputusan investasi yang dilakukan berdasarkan rasa kepercayaan diri tersebut.
Luu (2014) menemukan keputusan investor saham dilandasi oleh percaya diri, penahan,
penghindaran kerugian dan keengganan penyesalan. Atif Katayat (2014) menemukan bahwa
keputusan rasional investor dipasar saham Islamabad terpengaruh oleh kepercayaan diri dan
sikap optimis. Beberapa kajian diberbagai negara juga ditemukan bahwa percaya diri
mendorong keputusan investor dalam pengambilan keputusan (Tripathy, 2014; Qadri dan
Shabbir, 2014).

Percaya diri berlebih merupakan kecenderungan orang untuk melebih-lebihkan
pengetahuan, kemampuan, dan ketepatan informasi, serta menjadi optimis tentang masa
depan dan kemampuan dalam mengontrol situasi tersebut (Ackert, 2010). Terlalu percaya
diri membuat investor menjadi melebih-lebihkan pengetahuan atau kemampuan yang
dimiliki dan meremehkan prediksi yang sebelumnya diketahui (Nofsinger, 2005).
Kecenderungan terlalu percaya diri membuat investor bisa membuat kesalahan dalam
pengambilan keputusan. Risiko besar dalam investasi bisa menjadi persepsi risiko kecil bagi
investor yang memiliki rasa percaya diri berlebih. Munculnya rasa percaya diri berlebih akibat
pengetahuan investor dalam memahami keuangan.

3. Hipotesis

a.

b.
(ol
d.

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan investasi
digital;

H2: Persepsi risiko berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan investasi digital;
H3: Locus of contro/ berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan investasi digital;
H4: Percaya diri tinggi berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan investasi
digital.

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Adapun tempat

penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten Sujokarjo. Sistem pengolahan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala Likert yaitu teknik pengukuran sikap
dimana subjek diminta untuk mengindikasi tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap
masing- masing pernyataan.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan SPSS versi 16.0.

metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dan regresi linier. Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis maka data akan diuji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Uji
reliabilitas menggunakan Pearson Correlation dimana r hitung > 0.196. Uji Reliabilitas dilakukan
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dengan melihat nilai Cornbach Alpha > 0.6. Regresi linier digunakan untuk melihat besar
pengaruh variabel independe terhadap variabel dependen yang diuji.

5. Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Gambaran Umum Responden
Berikut adalah gambaran umum responden dalam penelitian ini

Tabel 1
Diskripsi Responden
Keterangan Jumlah

Jenis Kelamin
Laki-laki 37 responden
Perempuan 73 responden
Usia
20-28 tahun 69 responden
29-37 tahun 8 responden
38-46 tahun 12 responden
47-55 tahun 11 responden
Jenis Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 16 responden
Karyawan Swasta 58 responden
Mahasiswa 25 responden
PNS 1 responden

Total 100 Responden

Sumber: data diolah 2022
Dari data di atas bisa simpulkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan, dengan usia antara 20 sampai 28 tahun dan bekerja sebagai karyawan swasta.
b. Analisis Validitas dan Reliabilitas
Berikut adalah hasil dari uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini

Tabel 2
Uji Validitas dan Reliabilitas
. N gl Chronbach Uji
variabel R-tabel | Uji Validitas Alpha Reliabilitas
Literasi Keuangan
X1.1 0.616 Valid
X1.2 0.575 Valid 0.663 Reliabel
X1.3 0.707 Valid
X1.4 0.760 Valid
Persepsi Resiko
X2.1 0.929 Valid
X2.2 0.928 Valid 0.897 Reliabel
X2.3 0.876 Valid
Locus of Control
X3.1 0.728 Valid
X3.2 0.695 Valid
X3.3 0.648 Valid
X3.4 0.597 Valid 0.780 Reliabel
X3.5 0.683 Valid
X3.6 0.543 Valid
X3.7 0.696 Valid
Percaya Diri
X4.1 0.920 Valid
X4.2 0.912 Valid 0.896 Reliabel
X4.3 0.899 Valid
Keputusan Investasi Digital
Y1 0.646 Valid
Y2 0.789 Valid
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Y3 0.837 Valid 0.777 Reliabel
Y4 0.817 Valid

Dari tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa semua pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dalam penelitian ini atau dengan kata lain
adalah valid. Dalam hal ini dapat dibuktikan dengan semua nilai r hitung lebih besar dari nilai r
tabel (0,196). Seluruh item variabel yang digunakan adalah reliabel, yaitu dimana untuk masing-
masing item variabel mempunyai nilai Koefisian Alpha lebih dari 0,06 seperti yang terlihat pada
tabel 2. Artinya bahwa alat ukur ini mampu menghasilkan data yang dapat dipercaya.

c. Analisis
R = 0.533, R?*= 0.284, Furua= 9. 436
Literasi Keuangan
Persepsi Resiko
Keputusan Investasi
Locus of Control Digita|
Percaya Diri —] 0.123
Gambar 1
Analisis Model
Tabel 3
Analisa Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Sig. Hasil
H1 | Terdapat pengaruh positif antara literasi keuangan 0.000 Diterima
dengan keputusan investasi digital
H2 | Terdapat pengaruh positif antara persepsi risiko 0.288 Ditolak
dengan keputusan investasi digital
H3 | Terdapat pengaruh positif antara /ocus of contro/ 0.250 Ditolak
dengan keputusan investasi digital
H4 | Terdapat pengaruh positif antara percaya diri tinggi 0.398 Ditolak
dengan keputusan investasi digital

Catatan:* Nilai signifikansi pada 0,005

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
literasi keuangan dengan keputusan investasi digital. Pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh
masyarakat sangat menentukan dalam pemilihan jenis investasi, terutama pelaksanaan
investasi setelah terjadinya pandemi covid-19 yang menyebabkan perekonomian keluarga
mengalami penurunan. Kemampuan menentukan jenis investasi akan berpengaruh terhadap
keuntungan yang diterima oleh investor pada masa mendatang. Investasi digital memerlukan
pemahaman bagi pelakunya sehingga pemahaman keuangan dalam diri seseorang menjadi
pertimbangan penting. Hasil penguijian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Khoiroh et al., (2019), Munawar et al., (2020), Mahwan dan Herawati, (2021) dan N. Fadila et
al., (2022) bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh besar bagi investor untuk menentukan
keputusan investasi karena berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengelola
keuangan. Pada masa modern seperti sekarang penggunaan operasional dilakukan secara
digital, sehingga investasi yang berkembang secara digital juga memerlukan pengetahuan lebih
mendalam bagi para investor.

Pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa tidak ada pengaruh positif antara
persepsi risiko dengan keputusan investasi digital. Hal ini terjadi akibat para investor
menganggap sistem yang digunakan dalam investasi digital sudah aman, sehingga tidak
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terdapat kekhawatiran dalam diri investor terhadap risiko yang terjadi. Persepsi yang dimiliki
oleh investor ialah menganggap setiap keputusan investasi yang dilakukan merupakan
keputusan tepat. Pertimbangan yang dilakukan sebelum menentukan investasi dilandasi oleh
kemampuan investor dalam memahami investasi digital atas tingkat literasi keuangan yang baik,
sehingga para investor berpendirian positif bahwa investasi yang dilakukan pasti akan berhasil
atau tidak akan terjadi risiko yang tidak diharapkan. Hasil pengujian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Afrida dan Sari (2022) bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh
terhadap terhadap keputusan investasi terutama generasi muda. Dalam penelitian ini mayoritas
responden penelitian berusia 20-28 tahun yang termasuk dalam golongan muda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif antara /ocus of
control dengan keputusan investasi digital. Locus of control merupakan cara pandang dimiliki
seseorang terhadap hasil yang terjadi. Investor yang menjadi responden dalam penelitian ini
mayoritas investor muda, sehingga belum begitu banyak memiliki pengalaman hidup terutama
dalam pengelolaan investasi. Pada akhirnya setiap keputusan yang diambil dalam penentuan
investasi tidak mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki tapi dipengaruhi oleh cara mencari
jalan keluar dari permasalahan keuangan pada masa pandemi covid-19. Hasil penguijian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuzula dan Lysion (2021), dimana dalam
penelitian tersebut ditemukan tidak terdapat pengaruh /ocus of contro/ dalam keputusan
investor untuk melakukan investasi.

Penguijian hipotesis keempat menunjukkan bahwa terdapat tidak terdapat pengaruh
positif antara percaya diri tinggi dengan keputusan investasi digital. Pengetahuan keuangan
yang dimiliki oleh investor belum diimbangi dengan pengalaman panjang dalam berinvestasi.
Hal ini diketahui berdasarkan hasil pengolahan data responden diketahui bahwa mayoritas
investor yang menjadi responden ialah golongan muda, sehingga pengalaman berinvestasi yang
dimiliki belum begitu lama apabila dihubungkan dengan usia produktif mulai bekerja. Hasil
pengujian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratama et al., (2020) serta
penelitian yang dilakukan oleh Afriani dan Halmawati (2019) yang menunjukan bahwa rasa
percaya diri tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi.

6. Kesimpulan dan Saran
a. Kesimpulan
Keputusan investasi digital tidak ditentukan oleh persepsi risiko, /ocus of control, dan
rasa percaya diri tinggi. Keputusan investasi digital dipengaruhi oleh literasi keuangan yang
dimiliki oleh para investor terutama golongan muda. Dalam era digital perkembangan
teknologi menjadi hal yang diikuti oleh golongan muda, sehingga keputusan investasi digital
memberikan daya tarik tinggi bagi golongan muda yang sudah terbiasa hidup menggunakan
teknologi informasi. Investasi digital dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dimasa
depan atas pengalaman kondisi keuangan yang terjadi akibat pandemi covid-19. Hal ini
menyebabkan banyaknya investor-investor baru bermunculan dari kalangan muda.
b. Saran
Dalam penelitian berikutnya akan lebih baik apabila dilakukan pengujian variabel lain
yang belum digunakan dalam penelitian ini. Penambahan variabel baru bisa memperkaya
pengetahuan tentang faktor yang mempengaruhi keputusan investasi digital terutama dalam
kalangan muda. Dalam penelitian ini mayoritas responden ialah investor muda yang belum
memiliki pengalaman panjang dalam berinvestasi, sehingga penelitian berikutnya bisa
dilakukan pengujian terhadap investor yang sudah lama melakukan kegiatan investasi.
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